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FEMDAHUL UAMN

Fenyakit tuberkulosis masih merupakan pernyakit
infeksil yang banyak diderita oleh pendudub  Indonesia,
terutams vang tinggal di pedesaan. Indonesis dengan

iklim tropis dam wdara wvang lembab =sangat cocok bagi
pertumbukan dan  perkembanobiakan Mecobacterium tubsr—
CLilOsis.,

O0bat pilihan {(drug of choise) wyang direkomendasi
oleh Badan Kesehatanm Dunia (World Health Drganizatiaon)
untuk penanggulanagan penyakit tubergulosis ini  adalah
antibiotiva rifampisina. Di  pasaran ditemui sedisannva
dalanm bentulk tablet salut, kapsul dan =sirap  (&Bkmal,
199Z2a: Kim, 19B84).

Galam bentuk cediaan slrop. rifampisains dibuat
DErUups suspens: dalam &ir wang didapar pada pH netral.
Dalam bentuk sediasn sirop  ini, masalah vang  timbul
adalah sangsat sulit mempertahsn stabilitas rifampisina.
Selama penyimpanannya rifampisina cendrumg  mengalami
degradasi [(penguraian) melalui proses oksidasi membentuk
sEnyaws rifampisaina  kulnon. Dalam pembuatan csediaan,
adanya proses oksidasil ini telah dicoba dikambat dengan
penambahan sueatu antioksidan akan tetap: dari  peme-
riksaan dengan kromatografi lapis tipiz. ternwvatas hasil
degradas: imi  masih t=tap terbentul Yang biasanya
ditandail dengan perubahan warna Gedisan sirop menijiadi

kehitaman (Asiatin. 1988,



HASIL DAaN PEMBAHASAN

Fada penyimpanan sediaan Birop rifampisina =s=lams
Satu bulan pada temperatur kamar telah terbentuk senvaws
hasil okelidasi ritampisina dalam Jumiah wang memadai
unltuk dilakukan analisis gelanjutnyva. Secara fisik warna
Gediaan berubah dari merah bata menjadi meran  kehitaman
Uan daril deteksi dengan cara Fromatoorafi  lapis  tipis
Lelah terbentuk dus moda dengan hargs koefisien tambat
Lrefention factor) ¥ano berbeda. Rifampisina MEMPLT Y a1
hargs koefisien tambat sebegar B, o@ (warns rosel &
merab-bata), sedangkan senyvawa hasil dOksidasinyve sebesar
B,37 {warns nodas hitam pekat) [(Gambar 4.

Setelah dilakukan pemisahan senvaws hatil oksidasa
ini dipsroleh serbul hablur berwarnsa hitam, tidalk berbau
dengan titik leleh 1B@-181%C. Spektrum  serapan  uv-vis
Aalam pelarut metancl memberikan punc &k serapan pada
poniang gelombang: ZZ&,0: J2B,5 dan 4B@.Q fm. sRgangkan
spektrum serapan inframerah memberikan Plita serapan pada
bilangarn gelombang: T35, 2970, 279@, 171@, 1476, 1&10,
1570, 152@, 1420, 13&@, 1312, 12%0 dan 1080, EBerdasarkan
data wang diperoleh dan dibandingkan deEngan datas
pustaka,. dapat dipastilkan bahwa senvawWs hasil pkeidssi
vang telah dipisahban adalak rifampisina kuinon [Gambar
oodarm L.

Fada penguiian aktivitas hayati secara mikirobiologi
diperoleh potensi senyaws hasil chk=ida=si terseout

sebesar 155,8% Ul/mg. Fotensi int sauh kebik rendah
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EESIMPULAN DAN SaranN

Dari percobaan yang telah dilakukan dapat ditarik

k@simpulan sebagai berikut

L. Senyawa hasi]l oksidasi rifampisina dalam sediaan
Blrop mempunval aktivitas hayati wang lebin rendahk

dibandingkarn dengan rrfampisina,

Z. Senyawa hasil oksidasi rifampisina dalam sedizan
2irop dapat menimbultan sejumlah kelainan pads Tetus
meEncit (teratogen).

Dengan adanyva kecendrungan rifampisins terokeidacsi
menladli rifampisina kuinan dalam SEdlisan eirop. maka

sebaiknyva wntulk sediaan Sirop diformulasi dalam bDertub
kering {(dry» svrup) S=8hingga denpan demikisn pEnOLUraian

rifampisina selama PeENYimpanannya dapat dikurangi.



DRAFTAR PUSTAaKA

Akmal, 1992a, tudi  Korelasi Pensntuan Kadar Rifam-
pDisina dengsn Cars Spektrofotometyri Lir=1ris
dibanding— iLan dengan Cara Mikraobiciog: oG
Aanalisis Hasil Pegradasinva, Tesis Fasca Sarjans
(5-27, Institut Teknologi Bandung, hal 1-2@.

Bkmal, 1992b, Telash kKinetila Reaksi dan Kecepatan L f L
Fenguraian FRirempisina salam Larutan Hir pada
Berbagai Kondisi Fenvimpanar, Laporarn Fenelitiam
Fakultas MIPA Universitas ANdalas.

Akmal, 19%92c, Isclasi dan Femeriksaan Alkiititas Fawvat
Senvaws  J=formil FRiramisina d=ri LSedidan Sirao
Firfempisina, Laporam Fenelitian Fakultas HIFA
Universitas Ancdalas.

Alkmal, 19935, Suatu Telaah Kereiaiaran antara Kadar can
Fotensl Rirampisins dalam larvtan Sir pada Perbage i
randisi Penyimpanan, J. Andalas 17

ABkmzl, Fauzia FRorani, Yavita Lisawaty. Zadiar dan
Hendri, 199Zb, {51 kKeanczlap Beteraps Metode Kimia
Limdik Fenentuan Kadar Firfampieins, Lapasan

Fenglatian SERSDFFP. Univereitss Andalas Padang.

Akmal dan Almahdy G, 1993c, Teknik Ferhitungan FPotensi
Antibiotzks Menurdt Pola Blok Rawl  dengen  Bamstuseo
Komputer, Laporan Fenelitian Fatultas MIFG
Universitas fAndalac Fadang.

Arret; B., 1971, Qdutiime of Detalls rFor Microbio-
logical Assavs of antibiotics, J. Pharm. Sci.
E@:11, 1&£9E-15%4.

Almahdy, 4., 1921, Pemeriksaarn Tolsisitas/ Teratogeni-
tas Kayu Kasai., Jurnal Cermin Dunia Farmasi WNo, 11.

Almahdy ., A, ., 199%a, Uil Abortiracicr hawd  Mulae  pada
Mencit, Jurnal Cermin Dumia Farmasi Mo, 12.

mlmahdy &.. 1992h, Ersl Antitertil:tes dan Toksisitas
kave Mulu, Medika, No, 32

Almahdy AL, 19973, Potensi Terstogenitar Hyptas capitats

JACg. pads Mencit, Jurnal Cermin Dunis Farmasi, No
17
= BF

Almahdy A.,. 1993. Fotens: Antimsian dan Teratoopnitas
Tumbutian Subang-subsng, Jurnal Andalas. Mo, 1B

15



